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KEPUTUSAN MUKTAMAR NAHDLATUL ULAMA 
Nomor: 03/MNU-28/1989 
Tentang 
ITTIFAO HUKUM MENGENAI BEBERAPA MASALAH DINIYAH 


mel ya AI mg 
MUKTAMAR NAHDI.ATUL ULAMA XXVIII 


Yang berlangsung pada tanggal 26 - 23 Rabiul Akhir 1410 H/25 - 28 Nopember 
1989 di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta 


Memperhatikan: a. Khutbah Iftitah Rais Aam Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 
b. Penjelasan tentang Pedoman Bahtsul Masail Diniyyah yang 
disampaikan oleh Katib PBNU, 
c. Bahan Muktamar Nahdlatul Ulama XXVIII, khususnya 
bagian Bahtsul Masail Diniyyah, 


Mendengar  : a. Laporan Komisi 1 (Masail Diniyyah) Muktamar Nahdlatul 
Ulama XXVIII tentang pembahasan: illat, adillah syari'iyyah 
dan ittifag atas beberapa masalah diniyyah, yang dilakukan 
dalam permusyawaratan tanggal 27 - 28 Rabiul Akhir 1410 
H/26 - 27 Nopember 1989 

b. Ittifag peserta Muktamar Nahdlatul Ulama XXVIII dalam 
sidang pleno tanggal 28 Nopember 1989 atas laporan Komisi 
1 (Masail Diniyyah), maka dengan berdoa: 


Gal tuas ash SAN Tapa wa pati 


MENSAHKAN : TIITIFAO DENGAN ADILLAH SYARIYYAH ATAS 
HUKUM DARI BEBERAPA MASALAH DINIYYAH 
DENGAN RUMUSAN SEBAGAIMANA TERLAMPIR. 


Ditetapkan di Krapyak, Yogyakarta 


Krapyak: 29 Rabiul Akhir 1418 H 
28 Nopember 1989M 


MUKTAMAR NAHDLATUL ULAMA XXVIII 
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ttd | ttd 
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372. Tayamum di Pesawat dengan Menggunakan 
Kursi Sebagai Alatnya 

5. Di pesawat, jamaah haji tanpa wudhu tetapi tayamum dengan menggunakan 
kursi sebagai alatnya. Kemudian mengerjakan shalat dengan duduk dan 
tidak menghadap kiblat? Bagaimana hukumnya? Apakah shalat demikian 
ini termasuk li hurmatil wagti? 
J. Tayamumnya tidak sah, sedangkan kedudukan shalatnya hanya 
semata-mata karena mulianya waktu (li hurmatil wagti). 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Majmu' Syarh Muhadzdzab! 


3 SPA ANK SR LAI usa Y SI KAA BUSI 23 
SNP SIN S3 HN ee AE LAU, SINI A3 203 ba 


HA ni LA ea SE Op SU bt PB Hi Ka 
Ja GAN eh SALA DG BAM CANG snh 
SAS SAT IS 815 yA G3 KAT IG 5 ptk MI ai 


DN Jam IA Ws Ki 3 J5 alaial SUS CBN 
Aa JAN ea Sapa NA colt og Jia Bed ph H3 
FA WAS UU P2 Uli 36 AA J3 Kapas ma otak 
Sedangkan hukum permasalahannya, maka menurut madzhab kami, 
tidak sah bertayamum kecuali dengan debu. Pendapat ini adalah yang 
populer di mazhab kami dan telah ditetapkan oleh para Ashhab, serta 
yang tampak jelas pada nash-nash Imam Syaffi'i. 
Al-Rafi'i menghikayatkan dari Ibn Abdillah al-Hanathi, dengan huruf 
j& tanpa titik dan 5,, bahwa beliau menghikayatkan kebolehan tayammum 
dengan dzarirah (bedak pewangi), kapur, batu zirnikh (warangan), batu 
yang ditumbuk halus, botol kaca yang ditumbuk halus dan semisalnya, 
dalam benda-benda itu terdapat dua pendapat Imam Syafi'i. Pengutipan 
riwayat ini adalah pengutipan yang asing, lemah, syadz (tidak sesuai 


1 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 
Juz Il, h. 245. 
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kaidah), dan tertolak. Saya menyebutkannya untuk mengingatkan agar 
tidak tertipu dengannya. Dan pendapat yang shahih dalam madzhab Syafi'i 
adalah tidak boleh tayammum kecuali dengan debu. Demikian pula 
pendapat Imam Ahmad, Ibn Mundzir dan Dawud al-Zhahiri. Al-Azhar 
dan al-Oadhi Abu Thayyib berkata: “Itu adalah pendapat mayoritas Fugaha.” 
| Imam Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat: “Boleh tayammum 
dengan setiap bagian-bagian tanah, hingga dengan batu yang dibasuh.” 
Sebagian murid Imam Malik berkata: “Boleh tayammum dengan setiap 
benda yang bersambung dengan tanah, seperti kayu, salju dan selainnya.” 
Terkait tayammum dengan garam ada tiga pendapat menurut murid- 
murid Imam Malik. Pendapat pertama menyatakan boleh. 
2. Al-Majmu' Syarh Muhadzdzab' 


Pi NN Ac SKI AL Ip BLN Uh 
san SEN Tak padan Laka sebagi £ 


as Bb gen Ol ale LEBIH Gas 
Ta "AL 3 PA pa sa A6 253 SI SENI dls 
- GI A3, 5 HR 5 AN La YA aa SN 


“ 


ASN CL CS - MI CL Bana Kuda SIG — 
SA Ia apk Aa Hp Pr oa daa ani atan 
Fa SAN 5 sak teng, PA Han SEA B bbaA NP: sbg 
Je Ls da Aoa ana Li sai Sts Ne: 
Sedangkan hukum permasalahannya adalah jika seorang mukallaf 
tidak mendapatkan air dan debu, misalnya ia dipenjara di tempat yang 
najis, atau berada di tanah yang berlumpur dan ia tidak mendapatkan 
air untuk mengeringkannya, dan kasus lain yang serupa, maka dalam 
hal ini ada empat pendapat seperti yang diriwayatkan Ashhab kita yang 
berbangsa Khurasan: 
1. Ia wajib shalat seketika itu sesuai keadaannya dan wajib mengulanginya 
jika mendapatkan air atau debu di tempat lain yang kewajiban shalat 


2 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1996), Juz II, h. 303-304. 
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di tempat itu bisa gugur dengan tayammum. Pendapat ini adalah yang 
shahih dan yang ditetapkan banyak Ashhab, atau mayoritas mereka 
dan yang lain menilainya shahih. Pendapat itu tertera secara jelas dalam 
kitab-kitab baru (pada masa al-Nawawi, 631 — 676 H/1233 -1277 M). 

2. Tidak wajib shalat, namun sunnah dan wajib menggadha, baik sudah 
shalat atau belum. Pendapat itu dihikayatkan dari gaul gadim. Syaikh 
Abu Hamid al-Ghazali dan ulama Irak lain pernah menghikayatkannya. 

3. Haram shalat dan wajib menggadha. Pendapat ini diriwayatkan Imam 
Haramain serta sekelompok ulama Hurasan dari gaul gadim. 

4. Wajib shalat seketika sesuai keadaannya, dan tidak wajib mengulanginya. 
Pendapat itu juga dari gaul gadim. Dan dalil-dalil beberapa pendapat 
ini akan dijelaskan pada Sub Madzahib al-Ulama, Insya'allah ta'nala. 

3. Fath al-Wahhab? 

Ope5 Ip sd as IE DE SE au IA al HA 

HA nah TE 433 GUSI J3 KE SER GE B3 3 

G3 Sae FE das ES EP EA AAN 
Menghadap ke kiblat dengan dada dan bukan dengan wajah, adalah 

Syarat bagi shalat orang yang mampu melaksanakannya. Karena firman 

Allah SWT: “Maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram.” (OS. al- 

Bagarah: 149-150). Menghadap kiblat tidak wajib di luar shalat, maka 

tentu wajib di dalam shalat. Dan karena hadits riwayat Bukhari-Muslim: 

"Sesungguhnya Nabi Saw. melaksanakan shalat dua rakaat dengan menghadap 

Kiblat.” serta hadits: “Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku salat.” 

Maka tidak sah shalat tanpa menghadap kiblat menurut ijma'. Adapun 

orang yang tidak mampu menghadap kiblat, seperti orang sakit yang 

tidak mendapatkan orang lain yang menghadapkannya ke kiblat, atau 
orang yang terikat pada kayu, maka ia wajib shalat sesuai keadaannya 
dan wajib mengulanginya kembali. 

4. Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath al-Oaribt 

3 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab pada Hasyiyah al-Bujairami 

'ala al-Manhaj, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz 1, h. 175-176. 


4 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath al-Garib, (Bandung: Syirkah Ma'arif, t. 
th.), Jilid I, h. 201. 
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(SL anna aj ak A3 pw 236 SE (15) 
Was 353 

Bagi orang yang tidak PA dua alat bersuci yaitu air dan 

debu, maka ia wajib shalat fardhu demi menghormati waktu dan wajib 

mengulanginya kembali jika mendapatkan salah satu dari keduanya. 

5. Referensi Lain 
a. Al-Tsimar Al-Yani'ah, h. 24. 
b. Kifayah al-Akhyar, Juz Ih. 54 - 55. 
c. Kanz al-Raghibin dan Hasyiyah Oulyubi, Juz I, h. 144. 
d. Al-Syargawi 'ala al-Tahrir, Juz 1, h. 174. 
e. Al-Idhah, hlm. 86. 

f- Rahmad al-Ummah, h. 20. 

8. Al-Madzahib al-Arba'ah, Juz I, h. 160. 

h. Al-Mizan al-Kubra, Juz I, h. 132. 

1. Marag al-Falah Syarh Nur al-Idhah, h. 30 (al-Hanafi). 

j- Kifayah al-Mathalib al-Rabani, h. 105 (al-Maliki). 


373. Usaha untuk Menangguhkan Haid Supaya Bisa 
Menyelesaikan Ibadahnya 
S. Bagaimana hukumnya usaha menangguhkan haid dengan maksud agar 
dapat menyelesaikan ibadah haji, dan bagaimana pula hukum hajinya? 
J. Usaha menangguhkan haid tersebut boleh, asal tidak membahayakan, 
dan hukum hajinya sah. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Ghayah Talkhish al-Murad min Fatawa Ibn Ziyads 
BM IMAN JG 3 Lee 5 GE G3 
Dan kesimpulan dalam Fatawa al-Jimath adalah boleh menggunakan 
obat-obatan untuk mencegah haid. 
2. Ourrah al-'Ain fi Fatawa al-Haramain? 


AIE ps II Aas ad se: 293 HI Aan Aa 


.... 


5 Abdurrahman bin Muhammad Ba' Sisi, Ghayah al-Talkhish fi Fatawa Ibn Ziyad pada 

.. Bughyah al-Mustarsyidin, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), h. 247. 

6 Muhamad Ali al-Maliki, Ourrah al-'Ain fi Fatawa al-Haramain, (Beirut: Dar al- Fikr, 
2004), h. 30. 
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A33 Hi HI as 
Jika wanita memakai obat untuk mencegah haid atau memenguranginya, 
maka hukumnya makruh bila tidak menyebabkan keturunan terputusnya 
atau memenguranginya. | 
3 ena 'ala al-Madzahib al-Arba'ah' 


Ta asi Ob cc shnya KE Bs 153 aa li #5 CE Sut 
Ka Aa cas 5 Siwa 3 d5 HO Ipa ds As 
inn Bu Bl Ua 3 Wae Ag Komii 23 Y, Ws laa OK 353 Sl IWAN 


Ja age R53 Gb Itao yeah 433 Fa Kak, Kn - 


Getas SS SEL DI Jess ji aa G3 sat 3g 
Lol Ta NA 9 

Adapun jika darah haid itu keluar di luar siklusnya disebabkan oleh 
obat-obatan, maka menurut pendapat kuat ulama Malikiyah adalah 
darah tersebut tidak dinamakan haid. Maka si wanita wajib puasa dan 
shalat dan wajib menggadha puasanya karena kehati-hatian. Sebab ada 
kemungkinan darah itu adalah haid dan 'iddahnya tidak habis dengan 
sebab keluarnya darah tersebut. Hal ini berbeda dengan kasus wanita 
yang memakai obat yang menghentikan haidnya di luar waktu siklus 
biasanya, maka ia dianggap suci dan 'iddahnya habis sebab haidnya terhenti. 
Sernuanya atas dasar seorang wanita tidak boleh mencegah atau memajukan 
haid bila hal itu membahayakan kesehatannya, sebab menjaga kesehatan 
itu hukumnya wajib. 
4. Referensi Lain 

a. Tanah al-Thalibin, Juz IV, h. 39. 

b.. Al-Syargawi 'ala al-Tahrir, Juz II, h. 320. 

c. Al-Idhah, hlm. 387. 


374. Arisan Haji yang Jumlah Setorannya 
Berubah-ubah. 


S. Bagaimana kedudukan arisan haji yang jumlah uang setorannya berubah- 
ubah dan bagaimana hukum hajinya? 


7 Abdurrahman al-Juzairi, al-Figh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1990), Juz IV, h. 16. 
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J. Pada dasarnya arisan dibenarkan, sedangkan arisan haji karena 

berubah-ubah ONHnya maka dalam:hal ini terdapat perbedaan 

pendapat, tentang hajinya tetap sah. 

Keterangan, dari kitab: | 

1. Hasyiyah Oulyubi' 

PAS Gala LELE ja 0 sn Sa AE AI ag S3 ka BI 2 (233) 
BAN JGN JG US Fa dat dialah Aa Haa PO ah 


Perkumpulan populer (semacam arisan) di kalangan wanita, di mana 
salah seorang wanita mengambil sejumlah tertentu (uang) dari peserta 
setiap jumatnya dan memberikannya kepada salah seorang dari mereka 
secara sampai wanita yang terakhir, maka tradisi demikian itu boleh, 
seperti pendapat al-Wali al-Iragi. 

- Ka al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaf' 


kta 535 SN AD: Ae (bias West dus en 
apa Sa Il SOE YA FA aa 


SEN NN Bagai 

(Ungkapan al-Ramli: “-Akad Igradh- yaitu memeberi hak milik sesuatu. 7, 
maksudnya dalam arti syara'. (Ungkapan beliau: " mengembalikan 
gantinya.”) Redaksi kitab Manhaj al-Thullab adalah: “Dengan syarat 
pengembalian barang yang semisalnya. ” Dan mungkin al-Syarih -al-Ramli- 
mengungkapkannya dengan kata “ganti” supaya nanti beliau berpijak pada 
gaul rajih yang akan datang, yaitu dalam pinjaman barang mitsli (barang yang 
nilainya.diukur dengan takaran atau timbangan), si peminjam harus 
mengembalikan barang yang sama persis dan dalam pinjaman barang yang 
mutagawwam (barang yang nilainya diukur dengan harga) ia harus 
mengembalikan barang bentunya sama. Sementara menurut gaul marjuh 
dia harus mengembalikan barang yang sama persis dalam pinjaman barang 
mitsli dan harus mengembalikan sejumlah harganya dalam pinjaman barang 
mutagawwam. 
4. Referensi Lain 

a. Hasyiyah al-Syargawi, Juz I, h. 460. 
8 Oulyubi, Hasyiyah Oulyubi pada Hasyiyata Oulyubi wa “Umairah, (Mesir: Musthafa al- 

Halabi, 1956), Juz II, h. 258. 


9 Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila yah al-Minhaj, (Mesir. 
Musthafa al-Halabi, 1938), Juz IV, h. 215. 
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375. Haji dengan Cara Mengambil Kredit Tabungan 
Haji Pegawai Negeri 
S. Bagaimana kedudukan hukum haji dengan cara mengambil Kredit Tabungan 
Haji Pegawai Negeri dengan borg (jaminan) dan angsuran dari gajinya? 
J. Hukum hajinya sah. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah al-Syargawt'" | 
Aa sa da ya Bale 2A Susana ya d3 
Orang yang tidak mampu, maka tidak wajib haji, akan tetapi jika ia 


melaksanakannya, maka hajinya sah. 
Zi Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj 1 | 
27 NA, Hm us Ag KA asa A3 3 ad 2 ee 3 ja AN - Hey 037 


Kb ga Id 

Maka NA mencukupi (ijza”) haji orang fakir dan setiap orang 
yang tidak mampu selama dalam dirinya terkumpul sifat merdeka dan 
mukallaf, seperti bila orang sakit memaksakan diri shalat Jum'at. 


376. Nikah Antara Dua Orang Berlainan Agama di 
| Indonesia | 

5. Bagaimana hukumnya nikah antara dua orang yang berlari agama di 
Indonesia ini? 
J- Hukum nikah demikian tidak sah, sebagaimana telah diputuskan 
dalanf Muktamar NU tahun 1962 dan Muktamar Tharigah Mu'tabarah 
tahun 1968. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah al-Syargauri!? 


4333 4 sha Aa HA Ky LKS (AE Z, Hi 56 Ja “53) 


10 Ibrahim al-Syargawi, Hasyiyah al-Syargawi 'ala al-Tuhfah, (Beirut: Dar al-Fikr, t th), 
Juz I, h. 460. 

1 Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, (Mesir: 
Musthafa al-Halabi, 1938), Juz III, h. 233. 


2 Ibrahim al-Syargawi, Hasyiyah al-Syargawi “ala al- Laga, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), 
Juz IL, h. 237. 
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- 


H3 3 SI 33 5 ah S3 Sa al S3 Y5 Jt 4) 3 
(AJ as US DB unggah ea 3 
SS Yb ani oyee H3 3 Ii an ane 
IE Je Tele (Asal gta) 1 US (SD 52 93 da 
3 SESI Se aah Ja LS Ia MS Al sh sea 
DAS Gee Galah Ih Es 3 SRS US SN AL 533 Ih 
Ha WN ISS GA Ka aga Ke 3 ESA, 
Aga (A53 3 c mara Wat Jaa Ta aa CE BEI Ketaas 
aa Aa baba Man Saka ala 
TA ta IP SA (SS BSN 3) 83 GI) AN OS alas 


SEN asi au B6 Y5 (Jah LES Aa 35 KU asa TS AI 
Lk KP YAN AP Sat sa SAJA Se YUI 


3 as 3 Sg 3 Oh Hen gi EU: Pe seh pa 3 as, 
PE BA KE AS ajh Jaa Uban BAR Kebo ol BEE 
(AL op Ip SEN) meta Ela Jl en 3 3 sx) Lah sep aja 
Yi JB) La ara 3 Ie 3 Ia ti 3 33 P3 353 Na S 
BE) jau Ob Ban 0 Zi Na L pu 5 AN YG 
UI ee (NI & (S5) SEN, Al 2 3 (3S) Tt 

G3 Un ade ea SY, BY ab 

(Pernikahan-pernikahan yang batal adalah) ... dan pernikahan seorang 
muslim dengan wanita non muslim selain kitabiyah murni, seperti wanita 
penyembah berhala, Majusi atau salah satu dari kedua orang tuanya beragama 
seperti itu karena firman Allah SWT: “Dan janganlah kamu nikahi wanita- 


wanita musyrik sebelum mereka beriman ...” (OS. al-Bagarah: 221) dan 
karena memenangkan hukum haram dalam kasus yang terakhir (salah satu 
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dari kedua orang tuanya beragama seperti itu). Dan terkecualikan dengan 
kata “muslim” orang kafir. Namum dalam kitab al-Kifayah disebutkan 
tentang keabsahan pernikahan perempuan penyembah berhala untuk 
laki-laki kitabi itu terdapat dua pendapat. Apakah perempuan penyembah 
berhala halal dinikah bagi lelaki penyembah berhala? Al-Subki berkata: 
“Semestinya haram bila kita berpendapat mereka dikhitabi dengan furu' 
syari'ah. Bila tidak, maka tidak halal dan tidak haram.” 

Apabila wanita tersebut kitabiyah murni, yaitu wanita Israiliyah, maka 
wanita itu halal bagi kita muslimin, Allah Ta'aala berfirman: “(Dan dihalalkan 
mengawini) wanita-wanita yang memiliki kehormatan di antara orang-orang 
yang diberi al-Kitab sebelum kamu ...” (OS. al-Maidah: 4), maksudnya mereka 
halal. Yang dimaksud dengan al-Kitab adalah Taurat dan Injil, bukan 
seluruh kitab sebelum keduanya, seperti shuhuf (lembar-lembaran) Nabi 
Syits, Nabi Idris, Nabi Ibrahim —alaihimussalam-. Sebab, kitab-kitab itu 
tidak diturunkan dengan urutan yang dapat dipelajari dan dibaca, yang 
diturunkan kepada para nabi tersebut hanyalah maknanya saja. Menurut 
pendapat lain, karena kitab-kitab itu hanya berisi hikmah-hikmah dan 
nasehat-nasehat, bukan hukum dan syari'ah. 

Hukum tersebut berlaku selama nenek moyangnya tidak memeluk 
agama Israiliyah'itu setelah dinaskh (diganti dengan syari'ah lain). Baik 
sebelum dinaskhnya itu diketahui secara yakin atau diragukan, karena 
mereka berpegangan dengan agama tersebut semasa agama itu masih 
benar. Bila tidak, maka perempuan itu tidak halal karena gugurnya 
keutamaan agama tersebut. 

Atau perempuan itu bukan Israiliyah maka halal karena ayat yang 
telah lewat (OS. al-Maidah: 4), bila diketahui nenek moyangnya masuk 
agama tersebut sebelum penyalinannya, meskipun setelah didistorsi bila 
mereka terhindar dari agama yang terlah didistorsi. Bila tidak, maka 
tidak halal karena gugurnya kemuliaan keutamaan agama tersebut dan 
karena mengambil hukum yang terberat dalam kasus ketika mereka 
diragukan memeluk agama tersebut sebelum disalin dengan syari'ah 
lain atau sebelum didistorsi. Ungkapanku (Syaikh Zakaria al-Anshari) 
itu merupakan maksud ungkapan kitab asal (Tangih al-Lubab karya Abu 
Zar' ah al- Iragi, 762-826 H/1361-1423 M). 

Maka wanita Yahudi dan Nasrani halal dengan syarat yang telah 
disebut dalam wanita Israiliyah dan selainnya. Demikian pula wanita 
pengikut Musa al-Samiri dan wanita Nasrani sekte Sabi'ah, bila ushul al- 
dinnya sesuai dengan Yahudi dan Nasrani, meskipun furu'nya berbeda. 
Bila ushul al-dinnya berbeda dengan Yahudi dan Nasrani, maka keduanya 
haram. Perincian hukum inilah yang dijelaskan Imam Syafi'i dalam 
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kitab Mukhtashar al-Muzani. Pada perincian itulah keterangan mutlak 
beliau, yaitu di satu tempat halal dan di tempat lain tidak halal, diarahkan. 
.. Sementara orang yang pindah dari suatu agama ke agama lain, seperti 
Yahudi atau penyembah berhala memeluk agama Nasrani, redaksi itu 
lebih umum dari pada redaksi kitab asal: “Orang Yahudi pindah ke 
Nasrani dan sebaliknya. “, maka hanya keislamannya yang diterima. 
Sebab ia mengakui kebatilan agama yang ditinggalkan dan pernah mengakui 
kebatilan agama barunya. 

Dan seorang wanita muslimah tidak halal bagi laki-laki non muslim, 
baik wanita tersebut merdeka atau budak dengan kesepakatan ulama. 
Sedangkan wanita murtad tidak halal bagi siapapun. Tidak halal bagi 
laki-laki muslim karena dia wanita non muslim yang tidak dibiarkan 
(seperti non muslim asli) dan tidak halal bagi laki-laki non muslim sebab 
masih adanya hubungan Islam padanya. 

2. Al-Muhadzdzab3 

Hd 3 2 “LE UPAL Na PU IAI Tp Aa AD Au - IA 2 or TE. 2 

V3 Bab SO da EV Ja Aa GILA AA po BJES Ia 

GA Ga ES HP Ia opa ES MY oa Ola aa ag dl 

SA 33 SAI SL ag Jia J3 YSS AN AAS aa SS 33 

KAN Sok ls pon 33 V5 data Ae JA Dania IS 5 
JAN AL Ya 3 

Pemeluk agama Yahudi dan Nashrani setelah terjadinya perubahan, 
maka lelaki muslim tidak boleh menikahi wanita merdeka mereka dan 
tidak boleh menyetubuhi budak wanita mereka dengan memilikinya, 
sebab mereka telah memeluk agama batil, seperti muslim yang murtad. 
Pemeluk agama Yahudi dan Nashrani yang tidak mengetahui bahwa 
mereka memeluknya sebelum terjadinya perubahan atau sesudahnya, 
seperti Nasrani bangsa Arab, seperti Tanukh, Bani Taghlib dan Bahra', 
maka tidak sah menikahi wanita merdeka mereka dan tidak pula boleh 
menyetubuhi para budak mereka dengan memilikinya. Karena hukum 
asal dalam masalah farji adalah haram, yang tidak bisa dihalalkan ketika 
terdapat keraguan. 

3. Referensi Lain 
a. Al-Umm, Muhammad bin Idris al-Syafi'i,juz V, hlm. 7. 
b.Ahkamul Fugaha, soal nomor 297 pada Keputusan Konferensi 


13 Abu Ishag al-Syairazi, al-Muhadzdzab, (Beirut Dar al-Fikr, t. th.), Juz II, h. 44. 
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Besar Syuriah NU, Tahun 1960. 

c. Al-Faidhat al-Rabbaniyah, Ketetapan Jam'iyyah Tharigah Al- 
Mu'tabarah NU, h. 81 - 82. 

d.Keputusan NU Jawa Timur, h. 67. 

e. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Juz UI, h. 44. 

f. Tanwir al-OJulub, h. 342. 


377. Akad Nikah dengan Mahar Mugaddam 
Sebelum Akad 


S. Sahkah akad nikah dengan mahar mugaddam (terlebih dahulu) sebelum akad? 
J. Sah, baik akad nikahnya maupun maharnya. 

Keterangan, dari kitab: 

1 Pra al-Musytarsyidin" : , 

B Eko nah adi sah Ki S3 SG a3ARI S3 (on IL) 


- “9g 


3 J3 Sam aa ema Gt aw LNG AA IS SAN SE HJ 


Tere Si Au ipar KOP Io aj Ia IA Ge BS 33 TA te Bi 
Abi BN aah RON SI) SI Pi aah 


(Kasus dari Muhammad bin Abu Bakr al-Asykhar al-Yamani), seorang 
pria menyerahkan harta kepada wanita pinangannya. Lalu ia mengklaim 
pemberian itu dengan tujuan sebagai mahar, dan wanita itu mengingkarinya, 
maka wanita tersebut dibenarkan bila penyerahan itu terjadi sebelum 
akad nikah. Bila tidak, maka si pria yang dibenarkan. 

Saya (Abdurrahman bin Muhammad Ba'alawi) berkata: “Dalam kitab 
al-Tuhfah Ibn Hajar berpendapat sama dengan Syaikh Muhammad bin 
Abu Bakr.” Dan dalam al-Fatawa beliau berkata: “Dan Abu Makhramah 
membenarkan si pria secara mutlak.” Dari perkataan mereka: “Wanita 
tersebut dibenarkan.” diambil kesimpulan, bila si pria bisa mengajukan 
bukti atas klaimnya tadi, maka bukti itu diterima. 

2. Fath a-Mui in bi Syarh Jurrah al-'Ain!5 

kak 35 Gaia IS VE AI KL ji jai APA Lagi 

4 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Beirut: Dar al- 
Fikr, th), h. 214. 


15 Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mu'in bi Syarh @urrah al-'Ain pada Tanah al-Thalibin, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 2002), Juz III, h. 355. 
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Bo 2G 16& 38 Te 25. BL 185 
F8 Are 3 Ka ln, EL BELA 
Ainan GA Guo JB G3 Las CJ Yui 5 Orais 


7 


Bila seseorang melamar wanita, kemudian ia mengirim atau memberi 
sejumlah harta kepadanya sebelum akad nikah tanpa disertai pernyataan 
apapun, dan ia tidak bermaksud member secara cuma-cuma, kemudian 
terdapat ketidakmauan menikah dari pihak wanita ataupun pihak lelaki 
itu, maka si lelaki boleh mengambil lagi pemberiannya, seperti penjelasan 
sekelompok ulama muhaggigun. Seandainya lelaki tersebut memberikan 
harta, Jalu si wanita mengklaimnya sebagai hadiah, sementara si lelaki 
menyatakannya sebagai mahar, maka si lelaki yang dibenarkan dengan 
sumpahnya. 


3. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra8 
Ja Ia 13 2 daa UE (Ala 43 Tea FA ES AS (Je) 
OB SI BAN orng Plan L (SEE) An en bae: 
OS S5 Gea sed una 
IA Ia JA SUNGIE P3 Tn 3 kaka HE Ya 

Gea As na AU: 5 

Syaikh Ibn Hajar al-Haitami pernah ditanya, tentang seorang pria 
yang melamar wanita, lalu keluarga wanita menerimanya, lalu pria itu 
memberi mereka harta yang disebut jihaz (pengikat). “Apakah wanita 
yang dipinang itu berhak memilikinya? Mohon jelaskan kepada kami 
masalah tersebut.” 

Lalu beliau menjawab: “Sungguh yang menjadi pedoman adalah niat 
si pria. Bila ia memberi dengan niat sebagai hadiah, maka wanita pinangannya 
berhak memilikinya, atau dengan niat sebagai bagian dari mahar, maka 
dihitung sebagai mahar. Bila bukan dari jenis mahar atau dengan niat 
memintanya lagi bila tidak berhasil menikah, atau tanpa niat apapun, 
maka si wanita pinangannya itu tidak bisa wat dan si pria bisa 
memintanya kembali. 

4. Referensi Lain 
a. Tuhfah al-Muhtaj, Juz VII, h. 378. 


Is Ibr Hajar al-Haitarvi, al-Falawa al-Fighiyah al-Kubra, (Mesir al-Maktabah a-Islamiyah, 
tth),JuzIV,h.111. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 439 


b. Kanz al-Raghibin/Syarh al-Mahalli, Juz III, h. 254. 
c. Asna al-Mathalib, Juz III, h. 301. 

d. Al-Bujairimi “ala al-Igna', Juz II, h. 392. 

e. Al-Syargawi, Juz |, h. 264. 


378. Kedudukan Thalag di Pengadilan Agama 


S. Bagaimana kedudukan thalag di Pengadilan Agama dan kaitannya dengan 
thalag di luar Pengadilan Agama, baik mengenai hitungan thalag dan penetapan 
iddahnya? 

J-1. Apabila suami belum menjatuhkan thalag di luar Pengadilan Agama, 
maka thalag yang dijatuhkan di depan Hakim Agama itu dihitung 
thalag yang pertama dan sejak itu pula dihitung 'iddahnya. 

“2 Jika suami telah menjatuhkan fhalag di luar Pengadilan Agama, maka 
thalag yang dijatuhkan di depan Hakim Agama itu merupakan 
thalag yang kedua dan seterusnya jika masih dalam waktu iddah 
raj iyyah. Sedangkan perhitungan “#ddahnya dimulai dari jatuhnya 
thalag yang pertama dan selesai setelah berakhirnya 'iddah yang 
terakhir yang dihitung sejak jatuhnya thalag yang terakhir tersebut. 

3. Jika thalag yang di depan Hakim Agama dijatuhkan setelah habis 
masa “iddah atau di dalam masa 'iddah bain, maka thalagnya tidak 
diperhitungkan. 

4. Jika thalag di depan Hakim Agama itu dilakukan karena terpaksa 
(mukrah) atau sekedar menceritakan thalag yang telah diucapkan, 
maka tidak diperhitungkan juga. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Mu'in bi Syarh Ourrah al-Ain” 


. 
- 
3 - 


k13 IMEI HS Bie Gai Ikat 33 (RI HD) Sh 

EN (HN JE (SI) Bie En 

Sungguh talak seorang suami yang tidak terpaksa, mukallaf, maksudnya 

baligh dan berakal, hanya terjadi pada wanita yang selain tertalak bain, 

meski wanita yang tertalak raj'i yang belum habis “iddahnya. Maka talak 

tidak terjadi pada wanita yang terkhulu' dan tertalak raj'i yang telah habis 
'iddahnya. | 


17 Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mwu'in bi Syarh (durrah al-'Ain pada Yanah al-Thalibin, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz IV, h. 4. 
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2. Nihayah al-Zain Syarh Ourrah al-' Ain 


“ 
sad 
eter pn Ae 1 z 


(SB ERSU (153) “(F5 BASA) 
Tddah itu wajib karena berpisah dengan suami yang masih hidup ... 
yang telah menggaulinya, ... walupun telah yakin dengan kebersihan 
rahim (dari sisa sperma). 
3. Tuhfah al-Muhtaj! 
Naa P3 PN AN TE 2 Pa S7 PA? 2 SN SE AA 
(Jas IE) IE HE HE (BE Al YEL cdi JB 5) 
Kya 2808 31 AN Bana Ton big mob — Tar 102 -t Lg 0 
(SS). aka SI Ka PB 3 Ea SL GP GP Ob oa 
Seandainya suami berkata: “Kamu saya thalag, kamu saya thalag, 
kamu saya thalag.” atau “Kamu saya thalag thalag thalag.”, dan di 
antara kalimat thalag yang berulang-ulang tersebut terdapat pemisah 
dengan diam yakni lebih dari sekedar bernafas dan gagap berbicara, 
atau pemisah dengan pembicaraan si suami atau pembicaraan si istri, 
.. maka terjadi thalag tiga, meski si suami bermaksud menjadikan 
pengulangan itu sebagai pengukuhan. Sebab, kemungkinan hal itu 
jauh disertai adanya pemisah. 
4. Fath al-Mu'in bi Syarh Jurrah al-'Aim? 
Kends GIA A NBA Ka GEA 23 Ok abal BE cab Se TM) 
T Braga "8. 3 02, 2 ...9 B-a.x 30 8... Hgg 8 
JI 3 AE EA Ie BAR Ab Gie 
Seandainya terhimpun dua 'iddah seorang suami pada istrinya, seperti 
ia menyetubuhi istrinya yang ditalak raj'i secara mutlak, atau yang ditalak 
bain dengan persetubuhan syubhat, maka cukuplah 'iddah yang terakhir 
dari kedua iddah itu. Si wanita itu lalu ber'iddah sejak usai persetubuhan 
dan sisa 'iddah pertama masuk pada 'iddah kedua. 
5. Nihayah al-Zain Syarh Jurrah al-'Ain2 


18 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Ourrah al-'Ain, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t.th), h. 328. 

1 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada Hasyiyata al-Syirwani wa al-'Abbadi, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t. th), Jilid VILI, h. 52-53. 

2 Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mw'in bi Syarh Ourrah al-'Ain pada Tarsyih al-Mustafidin, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), h.347. 

21 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Gurrah al-'Ain, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t.th), h. 321. 
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SAE SIG Ae HE AN Lal UG G3 355) SW HI) 
BI on 935 BSI 5 LAN SAN SI GA 
Dea Jt GS 3 SAN IG ASI Kej Ia 3 SENI Oh mia H3 


ISS BIS) HI ih Sa jaka jau pekan 
Talak tidak terjadi dari orang terpaksa sebab kekhawatiran yang 
sesuai pada kondisi dirinya. Kekhawatiran itu berbeda-beda sesuai 
dengan perbedaan derajat manusia, sehingga suatu pukulan ringan 
di depan orang banyak itu merupakan paksaan bagi orang-orang 
yang mempunyai muruah (harga diri tinggi), dan bukan paksaan bagi 
selain mereka. Pelecehan bagi orang yang berpangkat itu merupakan 
paksaan dan makian bagi orang yang mempunyai muruah merupakan 
paksaan pula. Parameternya adalah apapun yang mudah dilakukan 
mukrah (orang yang dipaksa), dengan fathah huruf :t, nya, itu tidak 
termasuk paksaan, dan yang sebaliknya termasuk paksaan. 


6. Bughyah “ea : : 
CP FN IS PEN Saad S8 155 S5 IS Ban Cik A51) F3 (3 03) 


ae Ba ASIN Ja Na Ia YEN K3 KA ba 
NG AS a13 


(Kasus dari Abdullah bin Umar bin Abi Bakr bin Tana 2 pada 
seorang suami ditanyakan: “Apakah kamu mentalak istrimu? Lalu si 
suami menjawab: “Ya.”, maka bila si penanya bermaksud agar si suami 
mentalak, maka jawaban tersebut merupakan talak yang sharih. Bila ia 
bermaksud menanyakan talak yang sudah terjadi, atau maksudnya 
tidak diketahui, maka jawaban itu merupaka ikrar talak. Bila si suami 
benar-benar mentalak, maka sah talaknya, dan bila belum maka tidak. 


7. Fath al-Mu'in bi Syarh Ourrah al“Ain3 
OX GI PARA ar SO ah Set ea sd ju 
Aina Gak LA Unta GS SSI TES IBAN IE Jek TN 3SK 


0-3, 


2 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah sa ta (Indonesia: al- 
Haramain, t. th.), h. 224. 

3 Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mu'in bi Syarh Ourrah al- “Ain pada Tanah al-Thalibin, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz IV h.10-11. 
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Kia Bab Fian SI LA JUS UE Ot SAI le) Jas Ip de 
Adapun bila ada yang mengatakannya (Apakah kamu mentalak istrimu?) 
dengan maksud bertanya, lalu si suami menjawab: “Ya.”, maka jawaban 
itu merupakan ikrar talak, dan secara hukum zhahir talak itu sah bila ia 
berbohong dan tidak sah dalam urusan antara dirinya dan Allah bila ia 
jujur. 

Dan bila ditanyakan kepada suami yang telah mentalak: “Apakah kamu 
mentalak istrimu tiga kali?” Lalu ia menjawab: “Saya mentalak.”, dan 
yang ia maksud adalah talak satu, maka ia dibenarkan dengan sumpahnya. 
8. Bughyah al-Musytarsyidin?4 

SA Job 3 IG GMBI AA (HIS) 

(Kasus dari Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi) Seandainya hakim 


memerintahkan suami untuk mentalak istri, lalu ia mentalaknya, maka 
talaknya tidak sah, meki si hakim tidak menakut-nakutinya. 


379. Sebelum Berakhir Masa Iddahnya, Ternyata 
Rahim Tidak Berisi Janin 
5. Apabila sebelum berakhir masa iddahnya, bahwa rahim diketahui dengan 


teknologi kedokteran ternyata tidak berisi janin dari mantan suaminya, 
bagaimana kedudukan iddahnya? 


J. Kedudukan 'iddahnya tidak berubah sebagaimana yang telah 
ditentukan oleh nash syara', walaupun rahimnya diketahui kosong 
dari janin, sebab tujuan 'iddah itu bukan hanya semata-mata untuk 
mengetahui kekosongan rahimnya dari janin, tetapi ada unsur 
ta'abudnya dan rasa duka cita. 


Keterangan, dari kitab: 

1. Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath al-9arib? 

BAE Jali KENCING Kan SE Wei AAN Yan sela aa 
PAI 0. of ALA 83 01. — Nara 093 0. Ia 
ka Ea DOG 332 Sen Jaan BEAN Jaan aa do ag AAS VI 
(“Iddah) itu untuk mengetahui bersihnya rahim wanita (dari janin), 

4 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al- 

Haramain, t. th.), h. 231. 


25 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Jarib, (Beirut: Dar a-fikr, t. th), Jilid II, 
h.173. 
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untuk beribadah, atau untuk berbelasungkawa (atas kematian) suaminya. 
Dan yang dominan adalah tujuan ibadah, buktinya tidak cukup “iddah 
hanya dengan satu masa suci antara dua haid besertaan rahim wanita 
sudah bisa suci dengan lewatnya masa itu, dan juga terbukti dengan 
kewajiban 'iddah wafat walaupun si suami belum menyetubuhinya. 


2. Nihayah al-Zain Syarh Ourrah al- Ain? 
.- (6353) P3 Ga 3 IE Pai SIA (Fun SAS 
Lana sah aah Sidang banana 
Hasta la ed 43 Ani ya 3 5 AA GIE aa (SIB salad ons IE 


Tddah itu wajib karena bercerai dengan suami yang masih hidup dan 
telah menyetubuhinya, baik perceraian karena talak, atau perusakan akad 
nikah disebabkan semisal adanya cacat, atau rusak karena semacam li'an, 
... meski telah diyakini bersihnya rahim dari janin, seperti wanita kecil 
yang belum mungkin disetubuhi, wanita yang telah manopaus, dan wanita 
yang talaknya dikaitkan atas keyakinan kebersihan rahimnya, maka setelah 
melahirkan dan melewati masa enam bulan wanita tersebut tertalak dan 
wajib 'iddah karena murni menjalankan ajaran Allah (ta'abbudi). 


3. Fath al-Mu'in bi Syarh Ourrah al-'Ain? 

A5 KAN YAN Ga es ma ANA G3 ra mena 13 

IA ea uh Jet ita 3 Pa Sena Ji Yaa 
BAN G2 

Iddah secara syar'i adalah masa penungguan oleh wanita untuk 

kebersihan rahimnya atau untuk tujuan ta'abbud (beribadah), yang secara 

— istilahi merupakan sesuatu yang pengartiannya tidak bisa dirasionalisasikan, 

baik bersifat ibadah murni ataupun lainnya atau untuk berbelasungkawa atas 

kematian suaminya. Iddah semula disyaratkan untuk menjaga keturunan 

dari ketercampuran (dengan bibit dari lelaki lain). 

4. Al-Asybah wa al-Nazha'ir?3 


Bos Sa 


B5 AE SS (BB) Jadi kie 3 IE GA (II) Adista 2) 


25 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Ourrah al-'Ain, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 328. 

27 Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mu'in bi Syarh Ourrah al-“Ain pada Yanah al-Thalibin, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Juz IV h.37-38. 

2 Abdurrahman al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazha'ir, (Beirut: Dar al-Fikr, t th), h. 268. 
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II aa Gia SIB S3 33 Ag JA ega Ws GE GA iis 
SN OM ws FE Ig Sman alah A3 ah san 2 iba, 
ES Apa dl Op ae jean Val SEA Hi gag MA gas 
Ke Pan ie tega Hai HA ina Haa SB AI Si SS 
5 Ea Gran sal Ap JA WI ie ca 2S aa, ab Mia 
KAB IE pa sa SE Kata 
Ketentuan. “Jddah itu beberapa macam: 

. Murni bertujuan mengetahui bersihnya rahim, yaitu 'iddah wanita hamil. 

2. Murni ta'abbud (ibadah), yaitu 'iddah wanita yang mati suaminya dan 
belum sempat menyetubuhinya, 'iddah wanita yang ditalak dengan 
keyakinan rahimnya memang sedang bersih dari kehamilan, 'iddah 
wanita yang disetubuhi suami yang masih kecil dan belum produktif, 
dan 'iddah wanita kecil yang belum bisa hamil sama sekali. . 

3. Mempunyai dua tujuan (mengetahui bersihnya rahim dan ta'abbudi) 
dan yang dominan adalah tujuan pertama. Yaitu 'iddah wanita yang 
mungkin hamil dari suami yang produktif. Baik 'iddahnya dengan 
masa suci antara dua haid atau dengan hitungan bulan. Sebab tujuan 
mengetahui bersihnya rahim lebih dominan dari nilai ta'abbuddinya 
dengan waktu 'iddah yang diperhitungkan. 

4. Mempunyai dua tujuan (mengetahui bersihnya rahim dan ta'abbudi) 
dan yang dominan adalah tujuan kedua. Yaitu 'iddah wanita yang 
berkemungkinan hamil dari kematian suaminya dan masa sucinya 
telah lewat di tengah-tengah bulan. Sebab, hitungan khusus masa 
'iddahnya didominasi oleh nilai ta'abbudi. 

5. Referensi Lain 
a. Mughni al-Muhtaj, Juz III, h. 383. 

b. Hasyiyah Oulyubi, Juz 4, h. 41. 

c. Fath al-Mu'in pada Tanah al-Thalibin/Juz Ill, h. 38 
d. Hasyiyah al-Bujairami 'ala al-Igna, Juz IV, h. 25. 

e. Tuhfah al-Muhtaj, Juz II, h. 230. 

f. Bughyah al-Mustarsyidin, h. 236. 


and 


ad 


380. Memberi Nama Anak dengan Lafal Abdun yang 
Mudhaf selain Nama Allah 


S. Bagaimana hukum memberi nama anak dengan lafal Abdun yang 
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dimudhafkan kepada lafal selain Allah? 

J. Memberi nama dengan kata Abdun yang dimudhafkan kepada selain 
Allah, hukumnya adalah haram, karena menimbulkan tasyrik. Kalau 
dimudhafkan kepada Nabi (abdun nabi) hukumnya makruh, menurut 
pendapat yang kuat. Ada pendapat dari Ibn Ziyad yang mengatakan 
bahwa memberi nama abdun nabi dan sesamanya itu tidak haram, 
apabila tidak dimaksudkan sebagai penghambaan yang sebenarnya. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Hasyiyah al- Baja 'ala Fath al- Oarib? 


Koyado AI ma Kat at - MEP ad ta “. Dipa Lau 2 Ta A3 
ES LE IN AE dbs sa ya) 
As Km H2 Ga GUI KA BE sa 


—. .. 


Dan haram memberi nama dengan Abdul Ka'bah (hamba Ka'bah), 
atau Abdul Hasan atau pula Abdu Ali. Demikian halnya semua nama 
yang digandengkan dengan kata Abdu (hamba) kecuali terangkai dengan 
nama-nama Allah Swt., karena mengesankan kesyirikan, seperti yang 
tertera dalam Syarh al-Ramli, kecuali nama Abdul Nabi, maka hukumnya 
makruh menurut pendapat mu'tamad. Berbeda dengan yang tertera 
dalam Hasyiyah al-Rahmani yang mengharamkan penamaan Abdul Nabi. 


2. Tanah al-Thalibins0 

BA en Ae SI an Kah pu 1385 AA 2:3) 
SES KAU pa gl Ka ah LAN Ga SU hn As Ha da 
SE) RU TG AN OSN BAN KE di Hite5 AU 
SD AI G5 Atap Adi Je KUSAM 232 G3 Aa 03) BSA 
Sena KU: AE KE yad xa :£ Jan as En, Oya) 
Sesat aa Me Us Je Ken AAS JBS PAN APA 


8. 


ai Ta Je Ah PepA join -38 Kb KEY gd ea 2 o- FSABAA 0 & Tari 383 


Anda 


2 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath al-Garib, (Beirut: Dar al-fikr, t. th.) Jilid II, 
h. 314. 

3 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Tanah al-Tkalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, 
tth.) Jilid II, h. 337. 


446 Ahkamul Fugaha 


(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Begitu pula Abdul Nabi.”) 
Maksudnya begitu pula haram memberi nama dengan Abdul Nabi, 
yakni karena mengesankan kesyirikan, maksudnya Nabi sama dengan 
Allah dalam hal beliau memiliki hamba-hamba. Hukum haram yang 
telah disebutkan itu pendapat mu'tamad versi Ibn Hajar. Sedangkan 
pendapat mu tamad versi al-RamlJi adalah boleh. Redaksinya yaitu: “Dan 
seperti halnya haram member nama dengan Abdul Ka'bah, haram pula 
Abdul Nabi menurut pendapat yang disampaikan mayoritas ulama. 
(Namun) al-Aujah (yang kuat) adalah boleh, apalagi bila menghendaki 
penghambaan yang panntas- dinisbatkan kepadabeliau Saw.. 

(Ungkapan beliau: “Dan Jarullah.”), maksudnya begitu pula haram 
memberi nama dengan Jarullah (Tetangga Allah), begitu pula Rafigullah 
(Teman Allah), sebab mengesankan kesyirikan. Dan haram pula memberi 
nama dengan Abdul Ka'bah, Abdul Hasan, Abdu Ali. Begitu pula setiap 
nama penghambaan yang diidhafahkan -dirangkai- dengan selain nama- 
nama Allah Swt., seperti Abdul “Uzza, Abdu Manaf. Hal itu karena 
mengesankan kesyirikan. Dalam kitab Hasyiyah al-Bajuri terdapat teks: 
“Dan haram memberi nama dengan Abdul “Athi dan Abdul “Al, sebab 
keduanya tidak terdapat dalil naglinya. Padahal nama-nama Allah Swt. 
itu taugifi (murni dari Nabi Saw.).” 

3. Ghayah Talkhish al-Murad min Fatawa Ibn CE 


BE 2 Ad ea AE UN PE IA K0 KD (Il) 
Yaa ui ah yana dsn eta ANN Gea 
BELA OSN J3 Ip db abu Haa Aas zs IRI SEOUL 


B5 Fan (AS AN IN Ka yA ah dp KS 12 Tea Ga 
Ban SEN UR Aa pi ah 22 J8, Saba Iya 3 dad 033 536 dear yaa Ape 


4 Z3 GP, ), YX » 3 (RN 

(Masalah) Penamaan dengan Abdul Nabi (Hamba Nabi) dan semisalnya 
itu tidak haram, kecuali bila maksudnya adalah pengertian kehambaan 
sebenarnya. Bagi para murid tarekat yang menisbatkan diri kepada para 
guru yang dekat dengan Allah Swt., sudah lumrah bila salah seorang 
dari mereka berkata: “Saya hamba Tuan Guru ...” Dan mereka dengan 
ucapan itu tidak lain hanyalah menghendaki kemuliaan gurunya saja, 


31 Abdurrahman bin Muhammad Ba' alawi, Ghayah al-Talkhish fi Fatawa Ibn Ziyad pada 
Bughyah al-Mustarsyidin, (Singapura-Jeddah: al-Haramain, t. th.), h. 254. 
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bukan hakikan penghambaan yang hanya milik Allah Swt. saja. 

Demikian halnya tidak haram, seandainya ada seseorang bertanya: 
“Siapa namamu?”, lalu ia menjawab: “Hambamu, Muhammad.” dengan 
maksud menjaga etika, sebagaimana umumnya. 

Begitu pula ucapan: “Tuanku adalah Fulan.”, sebab dalam hadits 
disebutkan: “Berdirilah untuk menghormati tuan kalian.”, dan Sahabat 
Umar pernah berkata: “Abu Bakar itu tuanku, dan memerdekakan 
tuanku.”, maksudnya Bilal -radhiyallahu 'anhum-. 

4. Referensi Lain 

a. Tanwiral-Julub, h. 249. 

b.  Hasyiyah al-Syarwani, Juz IX h. 373 

c.  Hasytyah al-Jamal 'ala Fath al-Wahhab, Juz V, h. 266. 


381. Vasektomi dan Tubektomi 


5. Apabila vasektomi dan tubektorni dapat direhabilitasi, bagaimana hukumnya? 

J. Penjarangan kelahiran melalui cara apapun tidak dapat diperkenankan, kalau 

mencapai batas mematikan fungsi berketurunan secara mutlak. Karenanya 

sterilisasi yang diperkenankan hanyalah yang bersifat dapat dipulihkan 

kembali kemampuan berketurunan dan tidak sampai merusak atau 

menghilangkan bagian tubuh yang berfungsi. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath al-(Jarib?? 

SKS ali ya AAA 3 JA Adat sal aa Bak dinas G3 

JI IR 

Begitu pula menggunakan obat yang menunda atau memutus kehamilan 


sama sekali (sehingga tidak hamil selamanya), maka dimakruhkan dalam 
kasus pertama dan diharamkan dalam kasus kedua. 


2. Nihayah al-Muhtaj33 
TI uas 2 6 5 0. 1. ara AN .. 2. La 3 55 Asa o si 
LA VJ yA 50 AN WE Jae KAS JA ad AGS 3 Ja! Ja Ul 
- 05 Gaon ESA Loro 8 Pa 33 - og TT 3. 
IE SA IE J3 Ah 3 IN Sl ag AA Gas, HIS) 
3 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath al-Oarib, (Beirut: Dar al-fikr, t. th.), 
Jilid II, h. 95. 


3 Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, (Beirut: 
Dar al-fikr, t. th.), Juz VII, h. 443. 
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5 SANG da ap AP ASM GAN JA JAS, 55 Teori 
gp EN Oh US JM ob ia naga Ha Ja 
S3 ee an 1 3 3 SL Ira 3 Teen 


GS 5 IA 2 amp (AG NYA TK 
“Adapun penggunaan obat seorang pria dan wanita untuk mencegah 
kehamilan, maka Syaikh Izzuddin telah ditanyakan tentang hal itu. Lalu 
ia jawab: “Bagi wanita hal itu tidak boleh.” Makna lahiriah jawaban itu 
adalah mengharamkan. Al-Imad bin Yunus berfatwa dengan hukum 
haram. Kemudian Syaikh Izzuddin ditanya bila kedua suami istri yang 
merdeka saling menyetujui untuk menghindari hamil, “Apakah boleh 
mengkonsumsi obat untuk mencegahnya setelah suci dari haid?” Beliau 
jawab: “Tidak boleh.” Sampai disini ungkapan beliau. Dan terkadang 
bisa disanggah: “Cara tersebut tidak melebihi 'azl, dan dalam cara itu 
hanya menutup adanya keturunan secara zhan (prasangka). Sedangkan 
zhan sama sekali tidak selevel dengan kenyataan.” Berdasar pendapat 
yang mencegah, bila antara obat yang mencegah kehamilan secara total 
dan obat yang mencegahnya sementara waktu dibedakan hukumnya, 
maka pembedaan itu cukup kuat. Dalam Syarh al-Tanbih karya al-Balisi 
terdapat pertimbangan semacam ini.” 


4. Ghayah Talkhish al-Murad min Fatawa Ibn Ziyad? 
Jaa | “3 Aa Jasa 33 Am He Ls Jatah G3 3: 


Dan kesimpulan dalam Fatawa al-Jimath adalah boleh men an 
obat-obatan untuk mencegah haid. 


2. Pendapat Muktamar 

Pa Jli3 MEA ARE UG G3 BUY JS EU G3 ala EN G3 3 
Io Ip IS Kk ag £ R05 TAI Ka Wat GEN R3 JA 
IG Aa au SG IT 2 Je sg j3 anna Aa PA PE 
31 Sis 53 li aa Anda, JA Tea aa Ad jus 
Eh JET ks GI PP BASE 3 AI s2) Ate al BEI 


4 Abdurrahman bin Muhammad Ba' alawi, Ghayah al-Talkhish fi Fatawa Ibn Ziyad pada 
Bughyah al-Mustarsyidin, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), h. 247. 
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Se yg 321 4 “3 2.1 aki 


Sungguh al-Syibramallisi membedakan antara obat yang mencegah 
kehamilan secara total dan obat yang mencegah sementara waktu. Ia 
menyatakan keharaman yang pertama, dan yang kedua dinyatakan 
mubah sama dengan 'azl (mengeluarkan sperma di luar vagina). Al- 
Ramli secara jelas mengutip dari al-Zarkasyi, bahwa penggunaan obat 
yang mencegah kehamilan sebelum mani keluar saat persetubuhan 
umpamanya, itu maka tidak tercegah. Begitu pula menggunakan obat 
yang menunda atau memutus kehamilan sama sekali (sehingga tidak 
hamil selamanya), maka dimakruhkan dalam kasus pertama dan diharamkan 
dalam kasus kedua. Dan ketika terdapat kondisi darurat, maka berlaku 
kaidah fighiyah, “Jika dua mafsadah bertentangan, maka yang diperhatikan 
adalah yang paling berbahaya dengan melakukan yang kecil resikonya.” 
3. Referensi Lain 

a. Hasyiyah Syibramallisi, Juz VIM, h. 416. 


382. Menggunakan Spiral/IUD 


S. Bagaimana hukumnya menggunakan spiral (IUD) dalam KB mengingat 
caranya dengan melihat aurat? 

J. Pada dasarnya menggunakan spiral (IUD) itu hukumnya boleh, sama 
dengan 'azl, atau alat-alat kontrasepsi yang lain, tetapi karena cara 
memasangnya harus melihat aurat mughallazhah, maka hukumnya haram. 
Oleh karena itu harus diusahakan dengan cara yang dibenarkan oleh 
syara', seperti dipasang oleh suaminya sendiri. Masalah ini telah dibahas 
dalam buku PBNU “Membina Kemaslahatan Keluarga” (hlm. 92-95). 
Keterangan, dari kitab: 

1. Sulam al-Taufig?S 


HA SA 255 Aa SATA US SEN ALAN JI BEN ga sea 3g 
Ga SP KAS UE P5 IIJAN AE RSNI GG Sa nee IYA 
SS NG TN SE Ea 3 KAS G3 ala EN GS PL Sai Gs 


Dan di antara maksiat mata adalah laki-laki melihat perempuan non 
mahram, begitu pula perempuan melihat laki-laki non mahram, dan melihat 


3 Abdullah Ba'lawi, Sulam Taufig pada Mirgah Su'ud al-Tashdig, (Indonesia: CV. Karya 
Insan, t. th.), h. 66. 
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aurat. Oleh sebab itu, laki-laki haram melihat bagian tubuh perempuan 
non mahram selain istrinya. Bagi perempuan haram membuka bagian 
tubuhnya di depan orang yang haram melihatnya. Bagi laki-laki dan 
perempuan haram membuka bagian tubuh antara pusar dan lutut di 
depan orang yang bisa melihatnya, meski sejenis dan sermahram selain istri. 
2. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin?s 


din Ka JS en Tega SEN G3 
Dan bila haram melihat, maka haram menyentuh, karena menyentuh 
lebih kuat nikmatnya dari pada melihat. 


3. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj” 

ie Uh Kel Te Ibra Ah BA Sa EU dat G) 
#tmda 3d) At 35 (GIS Tata Ah) a55) AG PEG KAA 
ag jpn te GA YA Us ie HPA BOS) 


(ag ga ea) BE MBA Tan oa 
Dan ketahuilah, bahwa penjelasan tentang keharaman melihat dan 
menyentuh itu sekiranya tidak ada keperluan. Sedangkan ketika dalam 
keadaan perlu, maka melihat dan memegang itu boleh untuk bekam, 
cantuk dan pengobatan, sekalipun di vagina, karena adanya keperluan 
yang mendesak. Sebab pengharaman dalam kondisi seperti itu akan 
menyulitkan. Oleh karenanya, laki-laki boleh mengobati wanita dan 
sebaliknya, namun harus di depan mahram, suami, ataupun perempuan 
lain yang terpercaya. Hal ini bila kita memperbolehkan laki-laki menyendiri 
bersama dua wanita, dan ini merupakan pendapat yang rajih (unggul). 
4. Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath al- Dan” 


Ss aah F5 Sa Bol HA aa & 53 Kana 
abon KA JS 33 AL EN ya ea 


-Kebolehan dokter laki-laki melihat tubuh perempuan dalam sasa 
pengobatan, itu bila- di depan mahram, suami, atau pemilik budak. 


36 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata 
Rulyubi wa "Umairah, (Surabaya: Dar Nasyr al-Mishriyah, t. th.), Juz III, h. 211. 

37 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Juz III, h. 133. - 

38 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath al-Garib, (Beirut: Dar al-fikr, t. th.), Jilid II, 
h. 102. 
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Maksudnya atau di depan seorang perempuan bila kita memperbolehkan 
seorang laki-laki menyendiri dengan dua wanita. Itu adalah pendapat 
yan rajih (unggul) selama kedua wanita itu merupakan orang yang 
terpercaya. Sebab, masing-masing dari keduanya akan merasa malu 
melakukan perbuatan mesum di sesamanya. 


5. Kasyifah al-Saja3? | 
JL AAN Ha WA II SS IR ek BA Naa di SS IN 


Jp ES A0 OS UI 1S G3 SES Wa IS 4 TAN CS 
GIS AE gb 
Ketahuilah, bahwa wanita itu boleh melihat seluruh anggota tubuh 
suaminya, sebagaimana sebaliknya. Memang begitu, namun bila suami 
melarang istri melihat auratnya, maka istri tidak boleh melihatnya, tidak 
sebaliknya. Maka suami secara pasti boleh melihat aurat istri, sebab 
ia memiliki hak menikmati tubuh istri, sedangkan istri tidak memiliki 
hak menikmati tubuh suami. Namun suami makruh melihat kemaluan 
istrinya, baik gubul atau duburnya, bila tidak terdapat hajat. Dan melihat 
bagian dalam kemaluan istri hukumnya lebih makruh. 


383. Wasiat Mengenai Organ Tubuh Mayit 


5. Sahkah wasiat mengenai organ tubuh mayit untuk diberikan dan dicangkokkan 
kepada orang yang memerlukan mengingat di antara sahnya wasiat adalah 
wujud mutlag al-milk? 

J. Hukum wasiat tersebut tidak sah (batal), karena tidak memenuhi 
Syarat-syarat wasiat yang antara mutlag al-milki. Menurut syara' organ 
mayit itu hak Allah bukan milik seseorang. Adapun pecangkokan 
organ tubuh manusia ada yang membolehkan dengan syarat: 

» Karena diperlukan, dengan ketentuan tertib pengamanan. 

« Tidak ditemukan selain organ tubuh manusia itu. 


Masalah ini telah dibahas pada Munas Alim Ulama NU di Kaliurang 
pada tahun 1981, bisa dirujuk ke masalah Nomor 334. 


Keterangan, dari kitab: 


33 Muhamad Nawawi bin Umar al-Jawi, Kasyifnh al-Saja, (Semarang: Toha Putra, 
t.th.), h. 50. 
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1. Nihayah al-Zain Syarh Jurrah al-'Ain# | 
IS AI v3 Ia JAN JR NG ES 2 sah 3 Lada 
A5 Ss AAS gan IA dp IE Oh Upin Ea NE Ja ol aka 
| SN 03 SA IL Ip yak 
Dan barang yang diwasiatkan disyaratkan merupakan barang mubah 
yang bisa dipindahkan dari seseorang ke orang lain. Maka sah wasiat 
janin (hewan atau budak) bila lahir dalam keadaan hidup, atau janin 
yang lahir dalam keadaan mati dan menjadi tanggung jawab seseorang, 
yaitu anak budak perempuan yang dilukai. Berbeda dengan janin hewan 
ketika lahir dalam keadaan mati karena dilukai, sebab wasiat dengannya 
batal, dan tanggung jawab orang yang melukai dalam kasus ini yaitu 
berkurangnya harga induknya menjadi milik ahli waris (bukan orang 
yang diwasiati). 
2. Hasyiyah al-Rasyidi 'ala Fath al-Jawad:! 


ea Man BA IS LA GA SIA Sop KA SUKA 
SANA Mei 36 15 JAN ma BG SAN 
1 SISA Aa 


Al-Halabi berkata: “Dan masih menyisakan kasus, andaikan tidak 
ditemukan tulang penambal yang layak selain tulang manusia. Maka 
mungkin saja boleh menambal pasien dengan tulang manusia yang telah 
mati. Seperti halnya diperbolehkan memakan bangkai bagi seseorang 
dalam kondisi darurat, meskipun dia hanya khawatir atas udzur yang 
memperbolehkan tayamum saja. Dan kasus (menambal dengan tulang 
manusia) tersebut terkadang dibedakan (dengan kasus memakan bangkai 
dalam kondisi darurat), sebab tulang yang digunakan menambal masih 
wujud, maka penghinaan terhadap mayit (yang diambil tulangnya) terus 
terjadi. Dan al-Madabighi dalam catatannya atas karya al-Khatib, mantap 
atas diperbolehkannya menambal dengan tulang mayit, redaksinya yaitu: 


4 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Ourrah al-'Ain, (Beirut: 
Dar al-Fikr, tth), h. 279. 

4 Husain al-Rasyidi, Hasyiyah al-Rasyidi 'ala Fath al-Jawad, (Indonesia: Dar Ihya' al-Kutub 
al-'Arabiyah, t th), h. 26-27. 
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“Bila tidak ada yang layak kecuali tulang manusia, maka tulang kafir harbi 
seperti orang murtad harus didahulukan, kemudian tulang kafir dzimmi, 
dan baru tulang mayit muslim. 

: Ta al-Muhtaj ila Manja Alfazh al-Minhaj? 


- 


VISI CA gas 5 La NN una) 
Ian Pra MA Ga Mba Rat 


(Dan dipebolehkan baginya) maksudnya dalah orang dalam kondisi 
darurat, (memakan manusia yang telah mati), ketika ia tidak menemukan 
bangkai selainnya, sebagaimana telah dibatasi oleh al-Rafi'i dan al-Nawawi 
dalam kitab al-Syarh al-Kabir dan al-Raudhah. Sebab kehormatan orang hidup 
lebih besar -dari orang pada yang telah mati-. 

4. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin 
SAR ja at eks Saba ea, 

Baginya, yaitu orang an kondisi darurat, boleh memakan mayat 
manusia, karena kehormatan orang hidup lebih besar dari kehormatan 
orang mati. 

5. Al-Muhadzdzab# 
ERA Ia #STeplla LSN ALA BA Ya LA WP Meera A3 Lot 

Jika seseorang terpaksa dan (hanya) menemukan mayat manusia, 


maka ia boleh memakannya. Sebab, kehormatan orang hidup lebih kuat 
dari kehormatan orang mati. 


6. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin!5 
(ABI xii) BA Ga (0m) Ig Jl sea, 2 (A62 J3 33) 


IS 3 oa 

(Dan bila seseorang menyambung tulangnya) karena pecah dan butuh 
menyabungnya, (dengan najis) maksudnya tulang najis, (karena tidak 
menemukan tulang yang suci) yang layak dijadikan penyambung, (maka 


2 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, (Mesir: 
Musthafa al-Halabi, 1957), Juz IV, h. 307. 

23 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata 
Mulyubi wa “Umairah, Un Dar Ihya' al-Kutub al-'Arabiyah, t. th.), Juz I, h. 
128. 

44 Abu Ishag al-Syairazi, al-Muhadzdzab, (Beirut: ..., t. th.), Juz I, h. 251. 

35 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Oulyubi 

wa “Umairah, (Indonesia: Dar Ihya' al-Kutub al-'Arabiyah, t. th.), Juz IV, h. 128. 
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ja adalah orang yang berudzur) dalam hal tersebut. 

7. Tuhfah al-Habib 'ala Syarh al-Khatib#6 

He UN KA Ge BLN JI JAE AE SN 
Dan pendapat al-Aujah (yang lebih kuat) seperti makna lahir pernyataan 


para ulama, adalah tidak menilai keutamaan mayit, ketika sama-sama 
Islam dan terjaga (tidak boleh dibunuh). 


8. Ahkamul Fugaha' 
s8 IN AN S5 ae Brad JAN gi 3 SU 
KE PE Jp koun AP ABI D5 IE SI Kino Ja GE 


kd si Pi sg Ta. 3yon, 2 oo. Ino ,a et BA akte 
SN BN AE Ag PE 3 3 a (FEE Ip aa Bisa 


VM PIP SAI AE BS SE OI AF sha TE IN 

Permasalahan, bagaimana pendapat Anda sekalian tentang fatwa oleh 
Mufti Mesir yang memperbolehkan cangkok bola mata mayat untuk 
dipasangkan ke mata orang buta. Apakah fatwa ini benar apa tidak? 
Muktamar menetapkan, bahwa fatwa itu tidak benar, dan bahkan haram 
mencangkok bola mata mayat meskipun dari orang yang tidak terhormat, 
seperti orang murtad dan orang kafir musuh. Haram pencangkokan 
dengan bagian-bagian tubuh manusia, karena bahaya kebutaan tidak 
melebihi kerusakan pencemaran kehormatan mayat. 


384. Tindakan Medis Terhadap Pasien yang Sulit 
Diharapkan Hidupnya 
S. Tindakan medis terhadap pasien yang dinilai sudah sulit diharapkan hidup, 


dengan tujuan atau berakibat meninggalnya pasien secara perlahan-lahan. 
Bagaimana hukumnya? 


J. Tindakan medis demikian ini hukumnya haram. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Bughyah al-Musytarsyidin : 

IA Kala Kia II, Up gb ls SE eni Jas Sab (os IL) 


46 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairami, Tuhfah al-Habib “ala Syarh al-Khatib, (Beirut Dar 
al-Fikr, t. th.), Juz I, h. 323. 

47 Ahkamul Fugaha, Keputusan Muktamar NU ke-23 tahun 1962 di Solo (masalah nomor 315). 

48 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Mesir: 
Musthafa al-Haalabi, t. th.), h. 245. 
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2G. Ke PE ab ee see AL PN CU Pa “wa Ac 5 1 nat 
IA OB pl 213 SU WS Eng WIL ISAN ISI jau Y JUS 


B5 PSU na Gpp) WES lah SA IE Ji Gb Ob sole 


Kal AKAN Pa. 3 SL AI UAN OS Fo yel ja $ 
So Ok Fs Va ae Lela Vii PU V3 HE VOL Va G6 
(Kasus dari Muhammad bin Abu Bakar al-Asykhar al-Yamani) 
Seseorang ditikam, dan isi perutnya dikeluarkan, lalu dibiarkan sehari 
semalam. Kemudian didatangkan dokter untuk mengobatinya. Ia 
berkata: “Isi perutnya tidak bisa mungkin dimasukkan (ke perut 
lagi) karena sudah kering.” Lalu ia memotongnya. Setelah beberapa 
hari si korban tersebut meninggal. Maka bila ia sengaja memotongnya 
dan tahu bahwa tindakannya itu secara umum bisa membunuh, dan 
si korban tersebut mati karena dua tindakan (tikaman dan pemotongan 
isi perut), atau ia memotongnya tanpa izin dari si korban yang kamil 
(diperhitungkan dalam hukum), dan wali korban yang nagish (tidak 
diperhitungkan dalam hukum), maka bagi masing-masing penikam 
meski dalam keadaan mabuk karena memberatkan hukum baginya, 
sebab ia dihukumi mukallaf, dan bagi si dokter pandai yang jarang 
melakukan malpraktik maupun tidak, hukuman gishash dengan 
syaratnya. Dan izin ahli waris tidak dipertimbangkan (dalam kasus iri). 
2. Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath al-Jarib' 
Bola Kh LS Iial Gosll Kl 5 JA CR IS Us JAN 
JB Jp GG Lap Ja Seiya adl Ia isu KAS IE HI 
— SENIN P3 Ime F5 Pa JI gi HAN 
Dan dalil dalam masalah jinayah (kriminal) sebelum ijma' adalah 
firman Allah: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh.” dan hadits shahih 
Bukhari dan Muslim: “Jauhilah tujuh perkara yang membuat binasa.” Lalu 
ditanyakan: “Apakah..tujuh perkara itu wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda: “Menyekutukan Allah Ta'ala, sihir, membunuh jiwa yang 
diharamkan oleh Allah kecuali dengan hak ...” 
3. Referensi Lain 


49 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath al-Garib, (Beirut: Dar al-fikr, t. th), 
Jilid II, h. 199-200. | 
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Fath al-Wahhab, Juz II, h. 128. 

Tanah al-Thalibin, juz IV, hlm. 110 - 119. 
Al-Mahalli, Juz IV, h. 96 dan 102. 
Kifayah al-Akhyar, Juz II, h. 201. 

Tuhfah al-Muhtaj, Juz UII, h. 205. 

Tarsyih al-Mustafidin, h. 367. 


SMP ansp 


385. Menjual Barang dengan Dua Macam Harga 


S. Bagaimana hukumnya menjual barang dengan dua macam harga yang berlainan 
antara cash dan kredit, antara kredit berjangka pendek dan berjangka panjang? 

J. Menjual barang dengan dua macam harga jika dilakukan dalam suatu 
akad, hukumnya tidak boleh/tidak sah. Tetapi jika dilakukan dengan 
akad mustagil (akad yang terpisah), hukumnya boleh/sah. 

Keterangan, dari kitab: 

1 Tuhfah al-Muhtay” 


HL SAY 38) sd (36) 5515 Gawi! 253 (Ta 3 or 53) 


HL 3 IKA 36 as tp et el es an lai 
HA das Ga ah 2 On REI ai 3 13 
(Dan Rasulullah Saw. melarang dua jual beli dalam satu akad), 
diriwayatkan al-Tirmidzi dan dishahihkannya. Yaitu bila seseorang berkata: 
“Aku jual padamu seharga 1000 kontan, dan seharga 2000 kredit setahun. 
Maka silahkan beli dengan harga yang kamu dan aku kehendaki, atau 
yang dikehendaki Fulan.”, karena ketidakpastian harga. Berbeda dengan: 
“.. seharga 1000 kontan atau seharga 2000 kredit setahun.” dan dengan 
ucapan: “ ... separonya seharga 1000 dan separonya lagi seharga 2000.” 
2. Fath al-Wahhab"! 


HL) is (DES) auo Gas Je RE Ga HA G5 30) 0) 


al Jala Ia AE, Al : Sal ga nk 


..... 


(Dan Nabi Saw. melarang dari dua jual beli dalam satu akad), diriwayatkan 
al-Tirmidzi dan selainnya, ia berkata: “Hadits ini shahih hasan.” Seperti 
ucapan: “Aku jual padamu barang ini seharga 1000 kontan, atau seharga 


50 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada Hasyiyata al-Syirwani wa al-'Abbadi, (Mesir: 
al-Tijariyah al-Kubra, t. th), Jilid IV, h. 294. 

51 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab pada Hasyiyah al-Bujairami 
'ala al-Manhaj, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz I, h. 175-176. 
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2000 kredit setahun. Maka silahkan beli dengan harga yang kamu atau 
si fulan kehendaki.” Ketidakabsahannya itu karena ketidakpastian harga. 


386. Air Bersih Hasil Proses Pengolahan 


S. Dinilai ma" al-mutlag apabila air bersih hasil proses pengolahan tetapi 
mempunyai kelainan baik rasa, bau ataupun warna. 

J. Air tersebut pada prinsipnya nasih termasuk air mutlak, karena 
proses kimiawinya tidak menguvah kemutlakan air tersebut, selama 
perubahannya tidak terlalu berat. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Garib?2 


Ain 3 AI SG AIA CA MEA IE AI sal GBI Para 


2 Pala 33 PE A3 PA 9 54 o- Ip Ep TPA) - WE 333, 


Apabila perubahan itu tidak mencegah ketisa nama air, seperti bila 
perubahannya itu dengan benda suci dalam kadar sedikit, atau dengan 
benda yang sifatnya sama dengan sifat-sifat air (rasa, warna dan bau), 
yang dikira-kira berbeda dengannya dan tidak sampai mengubahnya, maka 
perubahan itu tidak mencabut sifat bisa mensucikannya, maka air itu suci 
yang bisa mensucikan selainnya. 

2. Fath al-Mu'in bi Syarh Ourrah al-'Ain?3 


GA Aa UN an 5, Sd adi 


SAS SG Aan SB 3 Bass BEA 
Air mutlak adalah air yang disebut dengan nama air tanpa ikatan nama 
tertentu, (air teh, gula, kopi dan sebagainya), meski berasal dari resapan 
uap air suci yang dididihkan, atau yang ampurannya rusak, atau terikat 
dengan nama tempatnya, seperti air laut 
3. Kifayah al-Akhyars4 


an ip Aan: ifa pap: Pe HS S6 


52 Ibn Masim al-Ghazi, Fath al-(Yarib pada Hasyiyah al-Bajuri, (Beirut: Dar al-fikr, tth) Jilid 
1 h. 33-34. 

58 Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mu'in bi Syarh Ourrah al-“Ain pada Panah al-Thalibin, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th), Jilid I, h.27. 


54 Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah MAN fi Hill Ghayah al-Ikhtishar, 
(Semarang: Tolia Putr: t. th.), Juz I, h. 10. 
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Maka bila air berubah dengan perubahan sedikit, maka menurut pendapat 
al-Ashshah air itu suci dan mensucikan, sebab kemutlakan namanya masih 
tetap. 


387. Mu'amalah dalam Bursa Efek 


5. Bagaimana kedudukan mu'amalah dalam Bursa Efek dan kaitannya dengan zakat? 


J. Setelah melakukan pembahasan dengan seksama maka Muktamar 
Nahdlatul Ulama ke 28 berpendapat bahwa, ternyata mu'amalah 
dalam Bursa Efek (Pasar Modal) itu terdapat praktek gharar. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Mauhibah Dzi al-Fadh!55 


PS SI Ke Sek SA Si SAN Aa JSI ASN ala das Pa 


WS YEN Pan Lead 


Dan mengunggulkan bagian pertama itu yang utama, karena diketahui 
secara nyata bahwa yang maksud oleh dua orang yang bertransaksi itu 
adalah kadar yang dimaklumi dari nominal yang dikandung oleh uang 
kertas itu dan bukan kertas itu sendiri. 

2. Kifayah al-Akhyars6 


AS EN Jaan IS 35 
Dan Rasulullah Saw. melarang jual beli yang sea tipu daya. 

3, se da al-Akhyars 
UE IA MEP IMAN seneng mma 3 
83 55 sana nd: Bra V3 SEL op TE ae ES Oh ks 
tri) 8 AE 2 — aa OS OB 2 Izuo 85 3 $ sn d KAS aa Lah 


.. 


SBI AI Si ya KG SUNAN Je ala 
AE Av Oh TAN Ga AIA 108 AG JA aa AI 3 AI 


55 Mahfud al-Termasi, Mauhibah Dzi nal-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al-Syarafiyah, 1326 
H) Juz IV, h. 29. 

56 Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah al-Akhyar fi Hill Ghayah al-Ikhtishar, 
(Damaskus: Dar al-Khair, t. th.), Juz I, h. 234. 

57 Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah al-Akhyar ft Hill Ghayah al-Ikhtishar, 
(Semarang: Toha Putra, t. th.), Juz I, h. 195. 
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s « ga, Anete ah 0303 22 Bs ITar 2 A 

KARANG Genta F3 SA AE AS JR Geun yaa GE GI MA, 
TAN di, sed 2323 MAS Ka Yen 

Pa ana Ie AP Anh 

Dan menjual barang yang ditetapkan kriterianya dalam tanggungan 
(terpesan) itu boleh, dan menjual barang yang tidak ada di tempat serta 
belum dilihat itu tidak boleh. 

Apabila yang dimaksud adalah salam (pesan) maka akan dijelaskan 
nanti. Dan apabila penjualan barang yang tidak ada di tempat akad dan 
belum di lihat oleh pembeli dan penjual atau salah satu dari keduanya, 
semakna dengan barang yang tidak ada di tempat akad, barang yang 
ada di tempat akad namun beleum dilihat, maka keabsahan jual beli 
barang semacam itu ada dua pendapat. Pertama, sah. Dalam gaul gadim 
dan gaul jadid kmam Syafi'i menjelaskan, bahwa jual beli tersebut sah. 
Imam Tsalatsah, sekelompok Imam madzhab Syafi'i pun berpendapat 
begitu, dan mereka berfatwa dengannya. Di antaranya al-Baghawi dan 
al-Rauyani. Dalam Syarh al-Muhadzdzab al-Nawawi berkata: “Pendapat 
ini disampaikan mayoritas ulama sahabat dan tabiin. Wallahu A'lam. 
Saya berkata: “Al-Mawardi mengutipnya dari mayoritas murid Imam Syaff'i. 
Beliau berkata: “Imam Syafi'i menjelaskannya dalam enam tempat.” 
Mereka berhujjah dengan suatu hadits, hanya saja hadits tersebut lemah, 
yang dinilai lemah oleh al-Daruduthni dan al-Baihagi.” Wallahu a'lam. 

Sementara al-gaul al-jadid al-azhhar dan dijelaskan Imam Syafi'i dalam 
enam tempat menyatakan bahwa jual beli tersebut tidak sah, karena 
merupakan jual beli barang yang masih samar/simpangsiur. 


388. Bursa Valuta dan Kaitannya dengan Zakat 
S. Bursa Valuta apakah mu'amalah dan bagaimana zakatnya? 


J. Bursa valuta termasuk mu'amalah tijariyyah yang berarti masuk 
dalam babul ba'i, dan zakatnya sebagaimana lazimnya zakat tijarah 
yang telah memenuhi syarat. | 


Keterangan, dari kitab: 
1. Mauhibah Dzi al-Fadhl58 


K8 AN Fe dee Is BA IA ori St, 


58 Mahfud al-Termasi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al-Syarafiyah, 1326 H) Juz 
IV, h. 29. 


460  Ahkamul Fugaha 


JAN SEN Ga AA AE AAU JI YES RA J3 Ga Gta di 


Spa OeAA 1 Eng ul AN IE oebh BEN yA GAN K5 Ge 
& Es 2 2 ? s P 8, cry. , 
IS SI is HAN Ga BO) BELA UR LA KI 0 Tin Jaa 
TAS IU AN Te PES CA uat 
Ulama-ulama modern berbeda pendapat tentang uang kertas (valuta). 
Menurut Syaikh Salim bin Sumair dan Habib Abdullah bin Sumaith, 
uang :kertas, tersebut termasuk kelompok duyun (utang) sesuai dengan 
nominal yang dikandung oleh kertas tersebut yang ditransaksikannya. 
Sedangkan menurut Syaikh Muhammad al-Anba'i dan Habib Abdullah 
bin Abi Bakar, bahwa uang kertas itu seperti uang (logam) cetakan. 
Semuanya berpendapat, bahwa bertransaksi dengan uang kertas itu 
sah, dan wajib zakat sesuai nominal yang dikandungnya menurut Syaikh 
Salim bin Sumair dan Habib Abdullah bin Sumaith, dan wajib zakat 
sebagai barang dagangan menurut Syaikh Muhammad al-Anba'i dan 
Habib Abdullah bin Abi Bakar. 


389. Kedudukan Hak Cipta dalam Hukum Waris 


S. Apakah Hak Cipta menghasilkan uang atau nilai ekonomi selama dalam 
waktu yang ditetapkan menurut Undang-undang Hak Cipta, bagaimanakah 
kedudukannya dalam Hukum Waris, sedangkan harta mayit yang lain sudah 
lama dibagi waris, dan bagaimana pula kaitannya dengan zakat? 
J. Kedudukan Hak Cipta dalam hukum waris adalah termasuk tirkah 
sekalipun harta almarhum yang lain sudah lama dibagi. Adapun 
kaitannya dengan zakat adalah seperti halnya mal (harta) biasa. | 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah Dulyubr3 
2 EA Ip serai IL En help up SaN3 
5 SAI AA KA PB PA 
(Harta pusaka) adalah yang ditinggalkan oleh mayit, walaupun dengan 
sesuatu sebab atau bukan berupa harta seperti ikhtishash (barang 
yang tidak bisa dimiliki namun boleh digunakan seperti pupuk 


59 @ulyubi, Hasyiyah Oulyubi pada Hasyiyata Julyubi wa “Umairah, (Mesir: Musthafa al- 
Halabi, 1956), Juz III, h. 135. 
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kandang dan semisalnya), atau walaupun dalam bentuk khamr yang 
kemudian berubah menjadi cuka setelah kematiannya, atau had 
menuduh zina, atau buruan yang masuk dalam jaring yang telah 
dipasang sebelum kematiannya. 


2. Yanah al-Thalibin80 
Jep LKS 
Harta pusaka adalah peninggalan mayit berupa harta atau hak. 
3. Referensi Lain 


a. Futuhat al-Wahhab/Hasyiyah sijamah Juz IV, h. 403. 
b. Tanah al-Thalibin, Juz INI, h. 155 dan h. 223. 


390. Nama Akad Program Tebu Rakyat Intensifikasi 


5. Program TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) yang berlaku di daerah-daerah 
tertentu (lihat lampiran) termasuk akad apa? Dan bagaimana penghasilan 
dari padanya? 


Praktek Penyelenggaraan TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) 


Program Penyelenggaraan Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) melalui 

proses: 

1. Langkah pertama adalah membentuk kelompok. Prosesnya beberapa 
petani yang lokasi tanahnya mendapat giliran untuk ditanami 
tebu, berkumpul untuk bersepakat membentuk kelompok, yang 
strukturnya ada Ketua, Sekretaris dan Bendahara. Ketua kelompok 
berfungsi untuk mewakili anggota kelompoknya dalam segala urusan 
yang berkaitan dengan pihak luar. 

2. Langkah berikutnya adalah mengurus izin penanaman kepada 
instansi yang terkait, yang dalam hal ini diwakili oleh Ketua kelompok. 

3. Setelah mendapat izin, Ketua kelompok dapat mengajukan kredit 
pembiayaan tanaman dan biaya hidup, yang telah diatur melalui 
SK Bupati kepada KUD, yang pembayarannya setelah selesai 
penebangan. 

4. Hasil gula petani digiling di pabrik gula yang telah ditentukan. 
Pabrik gula dalam hal ini berfungsi menjual jasa penggilingan 
kepada petani, yang bagi hasilnya: pabrik gula kurang lebih 38 Yo, 


60. Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Panah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, 
tth), Juz III, h. 223. 
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sedang petani kurang lebih 62 Yo (ada kemungkinan menurut 
rendemen). 
5. Hasil gula petani yang 98 Yo dijual kepada DOLOG dengan harga 
yang ditentukan. Sedang 2 Yo dapat diambil dalam bentuk natura. 
. Penjualan gula petani kepada DOLOG diwakili dan dikoordinir 
oleh KUD kemudian uang diserahkan kepada masing-masing 
kelompok (diwakili oleh ketuanya) setelah memenuhi kewajiban 
kelompok, antara lain membayar utang, membayar biaya tebang 
dan lain-lain. 
J. TRI termasuk akad ijarah, muzara'ah, mukhabarah, dan tidak termasuk 
wakalah. Oleh karena itu pelaksanaan TRI seperti tersebut dalam 
pertanyaan (soal) termasuk mu'amalah fasidah. 
Keterangan, dari kitab: | 
1. Fath al-Wahhabs1 


SANA YAA 3 G3 SS se US 53 IS) SEN Sl (3) 


Dan akad penghutangan itu rusak sebab syarat menarik keuntungan 
bagi pihak yang meminjami, seperti pengembalian dengan kelebihan, 
baik dalam ukuran atau sifatnya. Seperti mengembalikan barang utuh 
dari hutangan yang pecah. 

2. Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab? 
3 Us KS Id elsa sLD3, 1S! Pe Ja Bea, 
Slas IS AI 8 3-3 ia pan 

Dan dimaklumi bahwa rusaknya penghutangan tersebut bila pernyaratan 
itu terjadi dalam akad. Namun bila pihak penghutang dan pihak yang 
menghutang) bersepakat terhadap persyaratan yang dimaksud, dan 
tidak terjadi penyaratan dalam akad, maka akad penghutangan itu sah. 
3. Fath al-Wahhabs8 


SA P3 33 SU 083 (Hey 30) IS 4, IS LE (Gusi SG) 


NX 


61 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Indonesia: Dar Ihya' al-kutub al-'Arabiyah, t. 
th), Juz IL, h. 192. 

62 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t.th.), Juz I, h. 192. 

68 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Indonesia: Dar Ihya' al-kutub al-'Arabiyah, t. 
th.) Juz I, h. 247. 
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- 


"bd aed sh Uas SS Ob US ae Hiu Le 
A32 HI 5 

Tidak sah menyewakan rumah atau hewan dengan ongkos berupa 
perawatan dan memberi makan rumput, kata cz dengan disukun atau 
dibaca fathah huruf #Y nya, karena ketidaktahuan pada ongkos sewa. Maka 
bila pihak yang menyewakan telah menyebut ongkos sewa tertentu dan 


diluar akad mengizinkannya untuk dibelanjakan dalam perawatan atau - 
pemberian makan rumput, maka akad sewa tersebut sah. 


4. Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath al-(Jaribss 
He SIS UP Hk AU LEE oi SE Hasan se 
KIE LAN A83 a33 SE AL as KIE LP IG 
Dan tanpa paksaan dengan selain kebenaran. Tn tidak 2 akad 
jual beli seseorang yang terpaksa tanpa kebenaran dalam hartanya. Bila 


paksaan itu dengan kebenaran maka sah. Seperti ia tertuntut menjual 
hartanya untuk melunasi hutang, lalu hakim memaksanya. 


391. Hasil dari Kerja Pada Pabrik Bir dan Tempat 
Hiburan Maksiat 
S5. Bagaimana hukum hasil kerja pada Pabrik Bir dan tempat hiburan “maksiat”, 
dan bagaimana pula hukum menjariyahkan/amal untuk tempat ibadah? 
J. Hasil dari kerja Pabrik Bir dan tempat hiburan “maksiat”, adalah 


tidak dibenarkan oleh syariat Islam, dan menjariyahkan/amal untuk 
tempat ibadah tidak diterima. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhajss 


ja ob 53 PPA rama Pel YEN AN seba EA Ip 
AN PI TAP y Ip Alia 3 AS Y HET 
KAA Pag ren Ae, SONY Kajae E BN aa 


& Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath al-Oarib, (Beirut: Dar al-fikr, t. th.), Jilid I, 
h. 352. 


65 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, 1957), Jilid II, h. 337. 
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seal IE Ya s3 BSA PSS a35 AG SE ya MEN 3 Jasa 


EA » DS Ia a33 TE 

Dan tidak sah menyewa seseorang untuk mengajar Taurat, Injil, sihir, 
perbuatan mesum, ilmu perbintangan (perdukunan), meramal, mengkhitan 
anak kecil yang belum kuat dikhitan atau orang dewasa dalam cuaca 
sangat panas atau dingin, melubangi telinga meski telinga wanita, 
menjup seruling, meratapi kematian, membawa minuman keras, bukan 
(sah menyewa orang) untuk menumpahkannya, tidak sah menyewa 
orang untuk melukis hewan-hewan dan semua yang diharamkan. Dalam 
kitab al-Tanbih Syaikh Abu Ishag al-Syairazi menilai nyanyian termasuk 
perkara yang diharamkan. Dan hal itu perlu dikaji ulang yang telah aku 
sebutkan dalam kitab Syarhnya. Dan tidak boleh mengambil upah untuk 
semuanya itu seperti mengambil uang dari penjualan bangkai. 
3. Ihya Ulumal-Dins 
BAR 31 GAS Un La 3 da da YG ta MAA Jas Ja 

Karya air AN Jam 

Rasulullah Saw. bersabda: “Barangsiapa memperoleh harta dari Beku 
dosa, lalu ia pergunakan untuk menyambung kerabat, meyedekahkannya, 
. atau membelanjakannya di jalan Allah Swt., maka Allah Swt. akan menghimpun 
semua itu, lalu melemparkannya ke neraka.” 


392. Menghimpun Dana Kesejahteraan Siswa 


S. Bagaimana hukum menghimpun dana untuk kesejahteraan siswa yang 
boleh jadi sebagian siswa tidak memanfaatkan hasilnya, sementara itu juga 
dipergunakan untuk keperluan yang tidak langsung dengan kebutuhan 
siswa? 

J. Menghimpun dana untuk kesejahteraan siswa yang boleh jadi sebagian 
siswa tidak memanfaatkan hasilnya, dan juga dipergunakan untuk 
keperluan yang tidak langsung dengan kebutuhan siswa adalah 
tidak dibenarkan apabila bertentangan dengan syarat-syarat yang 
telah disepakati/ ditentukan. 

Keterangan, dari kitab: 


1. Al-Siraj al-Munirs' 


66 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya' “Ulum al-Din, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Jilid II, h. 81. 
— 8 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Munir, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1957), Jilid II, h. 406. 
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BA JB nnis Oya GIE G: ME Ab ag Lah Je Nya ban 
AG at Sal La DU Ia R5 Sha 33 #EEN BAN G3 Ia Gak JB 
Sc KUN 9 2 &) ) 

Ai SE AS LA 5 ya 532 33 25 sia 


Orang-orang Saudi itu Meabat dengan persyaratan neraka yang 
diperbolehkan syari'ah. Al-'Algami berkata: “Al-Mundziri berkata: 
“Keterikatan ini dalam persyaratan yang diperbolehkan, bukan yang 
fasidah (rusak), yaitu termasuk bab perkara yang diperintahkan untuk 
dipenuhi dengan akad-akad.” Yakni akad tentang hutang-piutang, yaitu 
akad yang disanggupi seseorang untuk dilaksanakannya. 

2. Fath al-Mu'in dan I'anah al-Thalibin68 


peda Yaa pe mm pda Fr Blank Ia 35 


Dan Kah aa pena anak yatim dalam kewenangan 
yang telah disebutkan, yaitu orang yang menghimpun harta, untuk 
pembebasan tawanan misalnya, maka bila fakir, ia boleh memakan dari 
sebagian harta tersebut. 

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Misalnya”, maksudnya 
pembebasan tawanan bukan suatu gayyid (ketentuan), namun seperti . 
halnya pembebasan tawanan adalah perbaikan benteng pertahanan, 
penggalian sumur, atau pendidikan anak yatim. 

3. sa li Ahkam al-Our' an? 


it ENG Ad ati YAI GAN PALI IS adal Gas Gea Gas 


“Wahai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu ...” (OS. al- 
Maidah: 1) al-Zajjaj berkata: “Makna ayat itu adalah penuhilah akad 
Allah Swt. yang diwajibkan terhadap kalian, dan akad kalian antara 
yang satu dengan yang lain.” 


393. Mengembangkan Macam-macam Mal Zakawi 


S. Dapatkah mal zakawi itu dikembangkan macam-macamnya mengingat 
68 Zainuddin al-Malibari and Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Fath al-Mw'in dan 
Tanah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, tth), Jilid II, h. 73-74. 


69 Muhammad al-Gurthubi, al-Jami' li Ahkam al-Gur'an, (Kairo: Dar al-Sya'b, t. th.) 
Cet. ke-2, Jilid VI, h. 33. 


466 Ahkamul Fugaha 


sekarang ini lapangan usaha ekonomi semakin luas? 


J. Sesuai dengan ketentuan kutub al-figh, maka mal zakawi tidak asa 
dikembangkan macam-macamnya, kecuali dengan cara menjadikan 
tijarah. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Wahhab” 
IS KUWIK d Oh (GE Ku) Sin 25 lan Ob K3) CNG) 


Ap Tip 5S Ka, kan 53 265 Y API la Tn 29 (sio 3 , s3) 


(3 ke Bi LS 
(Dan) zakat yang wajib dikeluarkan (dalam harta yang dimiliki dengan 
cara tukar-menukar) besertaan (dengan niat berbisnis), meski tidak diulang- 
ulang dalam setiap pembelanjaan, (seperti membeli, memberi mahar), hibah 
dengan imbal balik, dan menerima sewa, bukan seperti igalah (mengurungkan 
akad), pengembalian barang karena cacat dan hibah tanpa imbal balik, karena 
tidak adanya unsur tukar-menukar, adalah sejumlah 2,5 Yo dari harganya. 
2. Al-Muhadzdzab'! | 
Neta Cb Ne INA aa jan, BEM la ea 253 


.. 


Wo IE II Ini ma ET IU EA C5 si 
Pra nat 5s 

Barangsiapa wajib zakat dan mampu untuk mengeluarkannya, maka 
tidak boleh menundanya, sebab zakat merupakan suatu hak yang harus 
disalurkan kepada sesama manusia, yang mana tuntutan penyalurannya 
tertuju padanya, maka ia tidak boleh menundanya, seperti barang titipan 
ketika pemiliknya meminta kembali. Bila ia menundanya, sementara ia 

mampu untuk membayarnya seketika, maka ia menanggungnya. 


394. Mendayagunakan Harta Zakat dalam Bentuk 
Usaha Ekonomi 


S. Agar kehidupan ekonomi mustahig itu lebih meningkat bagaimana 
mendayagunakan harta zakat dalam bentuk usaha ekonomi? 


J. Mendayagunakan harta zakat (mal) dalam bentuk usaha ekonomi 


70 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H), Juz I, h. 194. 
71 Abu Ishag al-Syairazi, al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), Jilid IV, h. 164. 
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untuk meningkatkan kehidupan ekonomi itu boleh dengan seizin 
lebih dahulu dari mustahig itu Pan 


Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Majmu' Syarh Muhadzdzab? 


Yi SE ga iiie Ja K3 Siah Il UNY SUN EN, 


je ee AA PU S8 Lele Jlp SV as Jaana SI Gal JI 


2 petugas penarik zakat dan penguasa tidak boleh mengelola harta 
zakat yang mereka dapat, sehingga menyampaikannya kepada yang 
berhak. Sebab, para fakir adalah golongan orang-orang cakap yang tidak 
dikuasai orang lain. Maka tidak boleh mengelola harta mereka tanpa 
seizinnya. 


Rekomendasi Kepada PBNU 


1. Untuk membentuk LAJNAH BAHTSUL MASAIL DINIYAH yang 

bersifat permanen dengan tujuan untuk membahas masalah-masalah 

yang mauguf dan masalah-masalah wagi ah yang harus segera mendapat 
kepastian hukumnya. 

2. Agar mengembalikan lambang NU kepada asli dengan tanpa tulisan NU. 

3. Agar merealisasikan Keputusan Muktamar ke 27 tentang thalag di 
Pengadilan Agama bagi umat Islam. 

4. Agar menghubungi Pemerintah c.g. Departemen Agama untuk 
menjelaskan kepada jamaah haji bahwa shalatnya di pesawat itu 
hanya semata-mata untuk menghormati waktu. 

5. Perlu menyebarkan informasi secara mendalam dan teliti mengenai 
Bursa Efek/Pasar Modal (Saham maupun Obligasi) sehingga dapat 
diketahui dan dipahami bahwa dalam mu'amalah ini terdapat gharar. 

6. Perlu dilakukan ikhtiyar untuk menata TRI sedemikian rupa sehingga 

— pelaksanaannya terwujud saling ridha antara muta'agidain (dua orang/ 
pihak yang mengadakan transaksi) dengan tidak menyalahi ketentuan 
syariat.I 


72 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1996), Juz Il, h. 303-304. 
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